





METODE STUDI KASUS 
3.1 Metode  
Metode  adalah  suatu  atau  serangkaian  cara  yang  digunakan  untuk 
menyelesaikan  suatu  permasalahan. Metode yang akan digunakan dalam 
penyusunan karya tulis ilmiah ini merupakan metode pemecahan masalah 
(problem solving) pendekatan proses keperawatan. Metode pemecahan 
masalah secara ilmiah diawali dengan penemuan pada masalah. Masalah yang 
ditemukan tersebut, kemudian dianalisis untuk diketahui penyebabnya.  
Setelah permasalahannya terungkap/ditemukan, kemudian disusunlah 
langkah-langkah dan strategi pemecahan masalah untuk mengatasinya 
(Asmadi, 2008). Problem solving mengedepankan pada kemampuan melihat 
masalah , kemudian memecahkan masalah tersebut berdasarkan teori yang 
telah diketahui sebelumnya (Nursalam & Efendi, 2008).  
Penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam karya 
tulis ini adalah menggunakan rancangan penelitian studi kasus. Studi kasus 
merupakan cara pemecahan masalah pada suatu kasus yang telah ditetapkan 
secara intensif dan mendetail. Kondisi objek penelitian secara individual atau 
sebagai suatu unit, tidak sama satu dengan yang lain. Rancangan dari suatu 
studi kasus bergantung pada keadaan kasus namun  tetap  mempertimbangkan  
faktor  penelitian  waktu. Riwayat  dan  pola  perilaku  sebelumnya  biasanya  
dikaji  secara  rinci. Keuntungan  yang  paling  besar  dari  rancangan  ini  





sehingga  akan  didapatkan gambaran satu unit subyek secara jelas   
(Nursalam, 2008). 
3.2 Teknik Penulisan  
Teknik penulisan yang digunakan dalam penyusunan karya tulis 
ilmiah ini adalah deskriptif yang berupa studi kasus tentang Asuhan 
Keperawatan Pada Lanjut Usia Gangguan Muskuloskeletal dengan Masalah 
KeperawatanRisiko Cedera di Panti Sosial Tresna Werdha Magetan, maka 
penyusun studi kasus menjabarkan dan menjelaskan tentang konsep lansia 
dengan masalah keperawatan Risiko Cedera. 
Teknik penulisan deskriptif adalah suatu penyajian informasi dimana 
para penulis berusaha menggambarkan kegiatan yang dilakukan pada objek 
tertentu secara jelas dan sistematis (Hermanuz. MZ, 2015). Metode deskriptif 
dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki, dengan 
menggambarkan/melukiskan keadaan objek penelitian pada saat sekarang, 
berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya         
(Fistriana, 2017). 
3.3 Waktu dan Tempat 
1. Tempat  
Pengambilan data dalam studi kasus ini dilakukan di Panti Sosial Tresna 
Werdha Magetan di Wisma Rama yang beralamat di Jalan Raya Panekan  
No. 01, Kabupaten Magetan, Jawa Timur. 
2. Waktu  
Kegiatan penelitian studi kasus ini dimulai dari : 





b. Ujian proposal dilaksanakan pada hari Selasa, 1 Desember 2020  
c. Pengambilan data dilaksanakan pada Juli 2020 
d. Penyusunan dilaksanakan pada Juli-Oktober 2020 
e. Pengambilan kasus dilaksanakan pada 21- 30 Desember 2020 


















3.4 Alur Kerja (Frame Work) 
Kerangka kerja atau alur kerja menggambarkan tahapan-tahapan 
pokok yang dilalui untuk penyelesaian penulisan karya tulis ilmiah ini. 
Kerangka kerja atau frame work dimulai dari : 
Lokasi 
UPT Panti Sosial Tresna Werdha Magetan. 
 
Partisipan 
Pasien Lansia gangguan muskuloskeletal dengan Masalah Keperawatan 
Risiko Cedera. 
Dengan kriteria: pasien dengan ketidakamanan transportasi, perubahan orientasi 
afektif, perubahan fungsi psikomotor, dan perubahan fungsi kognitif. 
 
Metode 
Wawancara dan observasi 
 
Pengambilan Data 
Pengkajian, Diagnosis, Intervensi, Implementasi, dan Evaluasi 
 
Hasil 
Asuhan Keperawatan Pada Lanjut Usia Gangguan Muskuloskeletal dengan 
Masalah Keperawatan Risiko Cedera di Panti Sosial Tresna Werdha Magetan. 
 
Gambar 3.1 Alur Kerja Asuhan Keperawatan Pada Lanjut Usia Gangguan 
Muskuloskeletal Dengan Masalah Keperawatan Risiko Cedera di 





3.5 Etika  
Etika  dalam  penelitian  digunakan  penulis  menurut  (Hidayat, 2008)  
karena dalam pelaksanaan sebuah penelitian mengingat penelitian 
keperawatan  akan  berhubungan  langsung  dengan  manusia,  maka  segi  
etika penelitian  harus  diperhatikan  karena  manusia  mempunyai  hak  asasi  
dalam kegiatan ini. Dalam asuhan keperawatan  fokus  tindakan  keperawatan  
ini sebelumnya penulis  mendatangi lansia untuk meminta kesediaan  menjadi  
partisipan. Penulis juga harus melalui beberapa tahap pengurusan perijinan 
dan setelah mendapat persetujuan barulah dilaksanakan  asuhan keperawatan 
dalam rangka penyelesaian karya tulis ini dengan    memperhatikan  etika-
etika penelitian yaitu:  
1. Informed Consent  
Penulis  menggunakan  informed  consent  sebagai  suatu  cara 
persetujuan  antara  penulis  dengan  lansia,    dengan  memberikan  
lembar persetujuan (informed  consent).Informed    consent  tersebut  
diberikan sebelum tindakan keperawatan dilaksanakan dengan  
memberikan lembar persetujuan  untuk  menjadi  sasaran  asuhan  
penulis.  Tujuan   informed consent adalah  agar  lansia  mengerti  
maksud  dan  tujuan,  mengetahui dampaknya,  jika  lansia  bersedia  
maka    mereka  harus  menandatangani lembar  persetujuan,  serta  
bersedia  untuk    direkam  dan  jika  lansia  tidak bersedia maka penulis 






2. Anonimity (Tanpa Nama) 
Penulis  menggunakan  etika  keperawatan ini  dengan  cara    tidak 
memberikan atau mencantumkan nama lansia pada lembar  alat ukur dan 
hanya menuliskan kode pada lembar pengumpulan data atau hasil laporan 
yang disajikan.  
3. Confidentiality (Kerahasiaan)  
Penulis  menggunakan  etika  keperawatan  untuk  menjamin kerahasiaan    
dari  hasil  laporan  baik  informasi  maupun  masalah-masalah lainnya,    
semua  lansia    yang  telah  dikumpulkan  dijamin  kerahasiaannya oleh  
penulis,  hanya  kelompok  data  tertentu  yang  dilaporkan  pada  hasil 
laporan. 
4. Voluntary (Keikhlasan) 
Keikhlasan adalah dimana seseorang yang bersedia menjadi subjek 
penelitian tanpa adanya unsur ancaman dan tanpa paksaan. Subjek dapat 
mengundurkan diri kapan saja, peneliti tidak dapat memaksa ataupun 
membujuk untuk menjadi subjek penelitian yang bertentangan dengan 
keinginannya (Saryono & Anggraeni, 2010). 
  
 
 
